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RINGKASAN

Kusnanto Anggoro (CLPDS UGM dan Pengajar masalah-masalah strategi dan
keamanan nasional FISIP UI) menulis tentang, peningkatan sistem politik
demokrasi dan berkurangnya pertikaian antar kelompok masyarakat, serta
menurunnya ancaman teroris. Ketika rezim Orde Baru lumbang dan gejolak di
beberapa daerah yang menuntut otonomi menyebabkan politisasi agama dan
pertikatan komunal muncul di berbagai daerah Berbagai potret buram Indonesia
melalui berbagai insiden kekerasan yang terjadi, menjadi dorongan bagi bangsa
Indonesia untuk menjadi lebih optimis dalam membangun keamanan nasional

CATATAN:

Optimisme di Balik
Keamanan Nasional



Oleh Kusnanto Anggoro

ELPOS-UGM Liakarts) dan pengajar
masalah-magaiah strategl dan kesmarman
nasional FISIE LI

ERISTIWA-FERISTIWA yang
terjadi selama 2007 agaknya
moengeguratkan optimisme.
Indonesia semakim dewasa;
Sisterm - politk demolris: sermakan ma-
pare Pertikatan antarkelompok mosya-
rakat menyusut jauh jika dibandingkan
dengan tabun sebelomnyva, Ancaman
teroris pagd menyusut sampai itk yang
paling rendah <efak dua tahuan belaka-
ngan ini- Tidak ada lagi insiden perba-
tasan atau konflik semacam Ambalat
yvang menghangat dus tabun gilamcTee
tegritaswilayah dan kedaulntm negara
agaknyabisadibilang cukupaman. Sua-
sana politik yang mengahangat menje-
lang Pemilihan Umum 2009 agaknya ju-
ga Hdak akan cukupmembakarsuasana.,
Siapa pun yang rajin mengikut per-
kembangan di sepanjang 2007 tidak de-
nganmudah melupakan tga peristiwa
penting vang menvembunyikan per-
soalan yanglebih fundamental Pertama
adalahinsiden cataleledi Ambon, ketika
beberapa pendukung RMS (Republik
"J,;Lluku Selatan) herbasil mengibarkan
bendera di depan Presiden Yudhoyeno:
kedua, kekerasan intrasgama ketika
Ahmadival menjadi sasaran tindak
kekerasan di bebormapa lempat; ketiga
adalahtinduk kekerasanaparatterhadap
warga negara, seperti terjadi di Alas
Tloge (Fasuruan, Jewa Timur) ketika 4
nyaws harus: nlelajang karena ke-
brutalan prajurit THI-AL
Tiga kasus itu &aja merupakan potret
buram Indonesia Instden eakalele me-
manjukkan betapa leginmast Republik
Indonesia masih menyisakan sejumlah
persoalan; dan: febih dact it koordinasi
antara aparat negara sangat Hdak me-
madai. Separatisme, tenmasuk separa-
tigmebarsen|ata, agalknya tetap menjadi
ancaman yang harus dipandang derius.
Mahiku dan Papun merupakan titik
krusial karena di kedua provinsi ita
migsalah separatisme berbaur dengan
persvalan lain, khususnyas sentimien
komunal, keagamaan. dan keadilandan
perlokukan pemerintah pusat
Gugatan terhadap Ahmmadivah, vang
terjacdh di banyak tempat merupakan
sebuah potrel tentang tolerangi dalam
kehidupan antargolongan. Identitas
ganda Indonesia, sebagai negara ‘seku-
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ter’ dengan mavoritas Islam, kerap kali
menjadi Gtik pieu, khususnya ketiks
sebagian kecil elibe ingin mengendarai
persoalan sepertl fu untuk tujuan-ta-
juan politik mereka Di mana pun jugs,
ikatan primordial seperty tha kerap kali
menjadi titik rentan yang mudah
dipolitisas:

Alas Tlogo merupakan kasus ketika
aparal negara. ga-
gal mengenda-
likan dir, ballkari
ketika bBerhadap-
an dengan ralkyat
tidak bersenjata
Perscalannya ti-
dak melulu bah-
wi persoalan se-
rupa masth ba-
nyak, termasukdi
Rumpin (Suka-
buami, Jawa Barat),
Lamarang (Ban-
ten), Melak Ba-
rong (Futal, Ka-
limantan), dan
Teluk Bayur (Su-
matra Barat) Per-
soalan yang lebih
sertus justru jika
Alas Tlogo men-
cerminkan bagai-
mana aparal ne-
gara akan berbin-
dak ketika berhadapan dengan kasus
sgermacam cakalele atan Ahmadiyah, Da-
patdipastiken bahwa kekerasannegara
masih tetap menjadi ancaman seriug,

Tumbangnya rézim Orde Baru diser-
tai berbagat gejolak beberapa daerah
yang menuntut otonomi yang lebih be-
sar. Politisas| agama dan pertikaian ko-
munal muncul di berbagai daerah, mi-
salnya dalam bentul syariat, toudsk ke-
kerasanantarkelompol, atau penolakan
terhadap calon-calon dari luar daerah
dalam bérbagal pemilihan fokal (pilka-
da). Peraturan daergh fentang syatiat
tetal dibertaliukan di 32 kabupaten yang
tersebar di tujuh provinsi. Distansiasi
dengan yang serbapusat memang mie-
nguat, bahkan termasitk gupgatan ter-
hadap ‘perjanjian internasicnal’ dan
palitik luar negeriyang tetap merupakan
kewenangan pemerintah pusat.

Dalam Kaji Lilang Perfulianan Strateges
(Sirategic Defense Review) wang akan
dipublikasikan tahun depan, Departe
men Pertahanan mengidentitilkas) 30
bentuk ancaman. Tiga ancaman Vang

dinnggap paling serfus sdalahancaman
yangterkaitdengan disintepgrasi bangsa,
baik yang bmbul karena ketidakpuasan
kepada pemerintah pusat, radikalisme
kelompok, maupun pemberontakan ber-
senjata. Ancaman lain, termasuk an-
caman transnasionzal sepertl terorisme
can perompakan, berada di urutan ko=
15 dan ke-25—berada jauh di bawah
ancaman lain se-
peth penyvelun-
dupan (urutanke-
7h kejahatan du-
miarmayadan pen-
guclan wang {u-
rotan ka-13), Ags
resi militer dar
luar harnya mera-
pakan ancaman
yang bdak diang-
gap tertaluserius
Wajar jika in-
stans seperti De-
pactemen FPerta-
hanansampal pa-
dakesimpiilan se-
perti itu. Buku
Putih Pertahannn
vangditerbitkan4
tahunsilammem-
perkirakan gejala
yang hampir se-
rupa. Bahkan da-
pat dimengerti
jfka mereka cenderung konservatif dan
mengandalkan pijakannya pada ske-
narin terburuk (eonst case seenuric). Tidak
perfuada yang dirsaukan Bahkanakan
terasa (anggal jika mereka menyatakan
tidak ada sata pun ancaman yang diha-
dapi bangsn dan megara. Yang harus
disimak publik dartkafian Departemen
Pertshanan bukan pada persentase
areamar, melainkan padarekomencasi
mereka
Dari sudut pandangseperti ity salah
sat gejala yang harus dinilal posicf
adalah bahwa Departemen Pertahanan
tidak merckomendasikan kebijakan
militeris. Barbeda dari anggapan ber-
bagai pihak lentang keinginan penya-
tuan kembali Polr, Départamen Perta-
hanan justrumengangzap ancaman ter-
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Hidaj keamanan nasional bersumber |

pada kemiskinan dan ketidakadilan. In-
deks kewenangan Pepartemen dalam
Megen, Departemen Hukomy dan Hak-
hak Asasi Manusia, danPolr jostrulebih
besar [tka dibandingkan dengan kewe-
nangan Departemen Pertahanan dan/

atau THNL

Pergeseran jabatan yang terjadi di
lingkungan TN dan /stau Pold mung-
Lin tidak banyak membawa konsekaiensi
politik. Pergantian Panglima TNI dari
Marsekal Djoko Suyanto kepada Jen-
deral Dicko Santoso, dan tampilnya seo-
rang Kepala Staf TNI AD yang baru
mungkinakan membawa angin kenser-
vatifisme di ingkungan THI AD. Kor-
sekuensi paling buruk yang dapat terjadi
aelalah skagnasi pada reformasl internal
Tl khususnya pada masalah vang ber-
kaitan dengan akuntabilitas dan tran-
sparansi publik di bidang finansial dan
distplin. Kealkemunghkinan militerakan
memainkan peran pelitik, terutama
pada tataran nasional,

Pengalaman di sepanjang 2007 mem-
beri landasan yang cukup kokoh untuk
mendendangkan optimisme. Ancaman
dari tuar hanya terbatas pada pelang-
garan perbatasan oleh penyelundup,
perompak; atau pelaku nonnegara lain-
nya. Betapa pun seriusnys, ancaman:
ancaman sepert itu ndak selalu meru-
pikan ancaman fisik terhadap warga
negara: Di dalam tapal batas Indonesia,
ancaman keamanan yangmuniul masth
berada dalam jangkauan kemampuan
para aparat negara. Konflik akan tetap
berada dalam kecenderungansaat ini—
sporadis dan terbatas. Semakin men-
digkati Pemilihan Umum 2009, politisasi
berbagai sentimen prunerdial akan se-
makin besar. Mesld begitu, keal ke-
mungkinan masyarakat begiiu saja me-
npikut provokas: ateu politisasi sepert
riu

Mamumn, stabilitas keamanan 207 it
lebih bersifat by defandt daripada by
design. Pemerintah sendiri gagal untuk
melengkapi dirinva dengan kebijakan
yang terdrah dan terpadu. Terbenghi-
lainya RUU Keamanan Nasional mung-
kindapatmismbawa konsekuensi ssrius.
Sejumiah konsep penting yang berada
di dalamriya, terutama-mengenai per-
bantuan TNI kepada fungsi pemerin-
tahan, kepolisian dan penanggulangan
bencana, mungkin fidak akan terwujud.
Konsekuansinga m ditebak, seba-

atau sebalidnya nenjadiang perebutan
kewerangan. Tidak seorang puri tahu
spakah akan ada jalankeluar ketika da-
lam soal fu Presiden sajs enggan untak
menyuarakon Kata akhie, ™"
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